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A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pendidikan tidak lepas dari kegiatan proses belajar dan mengajar. Pendidik 
berperan sebagai pengajar dan siswa sebagai penerima ulmu yang diajarkan, 
maka dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran. Terdapat beberapa 
definisipengertian pembelajaran yang telah idkemukakan oleh beberapa ahli 
yaitu : 1) Menurut Majid (2014:15) Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
interaktif yang dilakukan oleh siswa dengan sumber belajarnya, sesama siswa, 
maupun siswa dengan peserta didik. 2) Menurut Hamdani (2011:23) 
pembelajaran ialah membangun gagasan pengetahuan awal siswa yang sudah 
terbangun setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan 
informasi dari sekitarnya. 3) Huda (2013:2) pembelajaran didefinisikan sebagai 
hasil kognisi, memori serta metakognisi yang dapat mempengaruhi dalam hal 
memahami sesuatu. 
Berdasarkan dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses belajar antara siswa dengan pendidik maupun 
siswa dengan siswa secara interaktif untuk membangun pengetahuan awal siswa 
mengenai lingkungan dan sekitarnya. Dengan tujuan untuk mencapai sebuah 





Hal tersebut dapat mempengaruhi perubahan pada suatu pemahaman 
konsep terhadap sesuatu yang baru. Suatu pembelajaran tidak terlepas dari 
model pembelajaran yang akan menjadikan pembelajaran terasa 
menyenangkan, karena model pembelajaran adalah salah satu cara maupun 
strategi yang mendukung suatu pembelajaran. 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Setelah membahas mengenai pembelajaran yang dapat menciptakan suatu 
proses belajar yang interaktif, maka pembelajaran haruslah mempunyai upaya 
pendukung sebagai patokan untuk suatu keberhasilan. Pendidik memiliki 
beberapa cara untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran, salah 
satunya dengan memberikan sebuah model pembelajaran. 
Menurut pendapat Amri (2013:4) model pembelajaran adalah sebagai 
suatu desain yang menggambarkan  proses dalam situasi lingkungan untuk 
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri siswa. Sedangkan menurut Trianto (2007:1) model 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang memiliki pola tertentu digunakan 
untuk pegangan pendidik dalam mengelola kelas. Model pembelajaran yang 
digunakan memuat tentang tujuan pengajaran, langkah-langkah, kegiatan 
pembelajaran serta pengkondisian kelas. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kegiatan yang memilki pola tertentu untuk membentuk 
suatu kegiatan pembelajaran yang aktif. Melalui model pembelajaran siswa 





diri siswa dalam proses belajar. Maka dari itu, model pembalajaran akan 
sangat membantu pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran. Model 
pembelajaran juga ditentukan atau disesuaikan dengan keadaan siswa saat 
berada di dalam kelas, guna untuk memberikan hasil yang maksimal dalam 
pembelajaran. pada penelitian yang akan dilakukan ini, model pembelajaran 
yang digunakan hanya satu yakni model Scramble untuk melihat hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tematik. 
 
2. Model Pembelajaran Scramble 
 
a. Pengertian Model pembelajaran Scramble 
Sebelumnya sudah dijelaskan, bahwa penelitian ini menggunakan satu 
model pembelajaran. Salah satu model yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah model pembelajaran Scramble. Rober B. Taylor (dalam Huda, 
2013:303) Model pembelajaran scramble merupakan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berfikir siswa. Model 
pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk melatih otak kanan dan otak kiri 
bekerja dengan seimbang. 
Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk belajar sambil bermain kata dan juga menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Menurut Shoimin (2014:166) juga dapat melatih 
pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran dalam kosakata. 
Sehingga siswa akan merasakan belajar sambil bermain dan juga dapat 






Model pembelajaran Scramble menurut Shoimin (2014:166) terdiri atas 
bermacam-macam bentuk, yakni:  
1) Scramble kata, yaitu permainan menyusun kata dan huruf- huruf 
yang telah diubah letaknya sehingga membentuk suatu kata, 
misalnya - Tpeian : petani  
- Ngeaar : Negara 
2) Scramble kalimat, yaitu menyusun kalimat dari kata-kata acak, 
misalnya : pergi – aku – bus – ke – naik – Bandung menjadi aku 
pergi ke Bandung naik Bus. 
3) Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis 
berdasarkan kalimat-kalimat acak. 
Permainan bahasa seperti Scramble adalah  bagian dari teknik bahasa 
komunikatif, melibatkan peserta didik dalam penggunaan kata yang baik dan 
benar. Melatih siswa untuk memperbanyak kosa kata. Sehingga siswa tidak 
akan kesulitan dalam memecahkan permasalahan dalam kata. 
Berdasarkan pendapat diatas yang telah dikemukakan para ahli, dapat 
disimpulkan model pembelajaran Scramble adalah pembelajaran yang 
mengutamakan pemikiran siswa dalam merangkai sebuah huruf menjadi kata 
dan sebuah kata menjadi kalimat. Model pembelajaran ini membuat siswa 
memperbanyak pengetahuan dalam koskata bahasa. Dalam model 
pembelajaran terdapat langkah-langkah atau sintaks dengan tahapan yang 






kecepatan untuk menyelesaikan soal, memikirkan penyelesaian soal serta 
melatih pengetahuan siswa dalam kosakata.  
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble 
Setiap model pembelajaran selalu memilki sintaks, hal ini akan membantu 
guru untuk menyusun kegiatan pembelajaran. Menurut Huda (2013:304) 
langkah-langkah model pembelajaran Scramble adalah sebagai berikut :1) 
Guru menyajikan materi sesuai topik yang akan diajarkan. 2) Setelah selesai 
menjelaskan, guru membagikan lembar kerja sesuai kelompok beserta 
jawaban yang diacak susunannya. 3) Guru memberi durasi tertentu untuk 
mengerjakan soal tersebut. 4) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu 
yang telah ditentukan guru. 5) Guru mengecek durasi waktu sambil 
memeriksa pekerjaan siswa. 6) Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa 
wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Hal ini baik siswa yang 
selesai maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu. 7) Guru 
melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. Penilaian dilakukan 
berdasrkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal 
yang ia kerjakan. 8) Guru memberi apresisai dalam rekognisi kepada siswa-
siswa yang berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 
berhasil menjawab dengan cepat dan benar 
Membuat media pembelajaran menurut Huda (2013:305) dalam model 
pembelajaran  Scramble guru dapat mengikuti langkah-langkah berikut : 
1) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai (sebagai soal) 





Langkah-langkah model pembelajaran Scramble  adalah siswa dibagi 
dalam beberapa kelompok, kemudian diberi soal beserta jawaban. Jawaban 
yang tersedia sudah diacak huruf dan katanya. Jadi siswa diminta untuk 
merangkai kata maupun huruf tersebut menjadi suatu kalimat kata yang dapat 
dibaca. Langkah-langkah tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Pendidik akan menilai dari langkah-langkah tersebut untuk 
melihat hasil belajar model pembelajaran Scramble. 
 
3. Hasil Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Sesudah menyusun proses pembelajaran dari awal sampai akhir, maka 
tindakan selanjutnya yaitu melakukan suatu tindakan dengan menyususn nilai 
belajar. Siswa dikatakan berhasil jika sudah memenuhi kriteria belajar yang 
baik. Sudjana (2014:3) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tindakan 
untuk melihat tingkat pencapaian atau keberhasilan siswa setelah menempuh 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Hasil belajar merupakan suatu proses belajar menemukan sendiri 
kompetensi, pengetahuan maupun teknologi dan hal yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri setiap siswa. Tidak hanya cakap dalam sikap akan tetapi 
aspek pengetahuan secara komprehensif. menurut Thobroni & Mustofa 
(2013:24). 
Hasil belajar dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan yang didapat maupun diperoleh setelah 





beberapa aspek. Yakni aspek kognitif, aspek afektif dan juga aspek 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diukur dengan menggunakan 
instrumen-instrumen tertentu untuk menentukan berhasil tidaknya suatu 
pembelajaran. 
b. Ruang Lingkup Hasil Belajar 
Hasil belajar tidak hanya dilihat dari aspek kognitif. Penilaian dapat dinilai 
ke dalam 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan prikomotor. Semua aspek 
memilki ruang lingkup masing-masing. Bloom (dalam Sudjana, 2014:22) 
menyatakan hasil belajar dikategorikan didalam tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Setiap aspek masing-masing 
memilki klarifikasi tersendiri yaitu : 
1) Aspek kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
pengetahuan untuk mengetahui suatu teori maupun konsep, 
pemahaman unruk dapat mempraktikkan dari memahami teori yang 
telah diampaikan, penerapan adalah kemampuan untuk menerapkan 
idea tau menuangkan pemikirannya, analisis untuk menjabarkan suatu 
keadaan, sintesis untuk memperoleh kaya tulis ataupun rancangan dan 
evaluasi untuk dapat mengevaluasi atau menilai keadaan 
2) Aspek Afektif 
Sudut pandang sikap maupun perkembangan nilai diri, sehingga dapat 
membentuk tingkah laku seseorang, yakni kemauan siswa untuk 





(responding), untuk menilai (valuing) dan kemauan untuk organisasi 
(organization) 
3) Aspek Psikomotor 
Tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak 
secara individu. Diantaranya, kemampuan gerak refleks, kemampuan 
gerak memanipulasi dan kemampuan untuk mengkoordinasi. 
 Beberapa klarifikasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan yang di dapat maupun diperoleh setelah melakukan proses 
belajar. Perubahan yang terjadi dapat dilihat dari beberapa aspek. Yakni 
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Hasil belajar siswa dapat 
diamati ketika mengikuti proses pembelajaran tematik. Selain itu, terdapat 
faktor yang mempengaruhi siswa dalam hasil belajar. 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdapat pada diri siswa itu 
sendiri dan juga faktor dari luar. Menurut Anitah (2007:2.7) menyatakan 
keberhasilan belajar sangat berpengaruh oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut dapat dapat dikelompokkan menjadi dua kelompk yaitu faktor dalam 
diri siswa sendiri (intern) dan faktor luar diri siswa (ekstern). 
1) Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, 
perhatian, kelemahan dan kesehatan. Salah satu yang harus 
ditanamkan pada diri siswa bahwa belajar yang dilakukan siswa 





2) Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk 
suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 
menyenangkan). Guru harus memiliki kompetensi dasar yang 
disyaratkan dalam profesi guru. Untuk memahami faktor intern 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, guru dapat melakukan 
berbagai pendekatan, diantaranya dengan wawancara, observasi, 
kunjungan rumah, dan lain-lain. 
Berdasarkan paparan diatas, selain minat belajar, hasil belajar, guru 
juga merupakan faktor yang memperngaruhi dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran tematik sekarang ini bukan hanya menuntut siswa 
aktif dalam pembelajaran, melainkan guru juga menjadi panutan siswa saat 
berada di ruang lingkup sekolah. Guru juga harus dapat membuat susasana 
kelas menjadi menyenangkan. Guru juga dapat membuat minat siswa belajar 
menjadi meningkat. 
4. Pembelajaran Tematik  
 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
 Sekarang pemerintah sudah menerapkan pembelajaran tematik 
diberbagai sekolah, sebagai pembelajaran yang terdapat ruang lingkup ketiga 
aspek hasil belajar. Pembelajaran tematik tidak hanya memuat tentang materi 
saja, melainkan juga memuat tentang sosialisasi dengan lingkungan sekitar. 






 Menurut Poerwadarminta (dalam Majid (2014:80) Pembelajaran tematik 
adalah Pembelajaarn terpadu yang mengaitkan beberapa mata pembelajaran 
menjadi satu tema, sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada siswa. Sedangkan menurut Majid (2014:80) pembelajaran tematik 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang membuat siswa baik secara 
individu maupun kelompok dapat aktif. Aktif dalam menggali dan 
memenukan konsep dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang dibuat berdasarkan tema-tema, 
serta melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang dapat membedakan 
pembelajaran yang sebelumnya. 
b. Karakteristik pembelajaran Tematik 
 Karakteristik pembelajaran tematik memilki perbedaan dengan 
pembelajaran yang lainnya. Pembelajaran tematik memahami segala situasi 
siswa dalam kehidupan sehari-hari, karena sebagai upaya untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan yang lebih baik. Majid (2014:89) mengemukakan 
berbagai macam karakteristik pembelajaran tematik , yaitu :  
1) Berpusat pada siswa, sehingga siswa yang lebih berperan 
aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator. 2) Memberikan pengalaman langsung. Siswa 
dihadapakn langsung pada sesuatu yang nyata (konkret). 3) 
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Jadi siswa tidak 
hanya akan terasa belajar dengan satu mata pelajaran, tetapi 
dengan banyak mata pelajaran yang berbeda di setiap 
pembelajaran. 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran.siswa mampu memehami konsep secara utuh, untuk 
membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang di 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 5) Bersifat fleksibel. Guru 





dengan pengalaman dari lingkuangn siswa. 6) Menggunakan 
prinsip belajar sambil bermain yang menyenangkan. Tidak akan 
membuat siswa mnajdi bosan dalam susasana belajar saat di 
dalam kelas. 
 
Berdasarkan karakteristik-karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa, 
Siswa harus lebih aktif dari pada guru, guru hanya sebagai fasilitator di dalam 
kelas serta membantu siswa jika mmebutuhkan bantuan. Karakteristik 
pembelajaran tematik juga memperhatikan komponen-komponen dalam 
pembelajaran, salah satunya yaitu kompetensi dalam pembelajara tematik 
atau kurikulum 2013. 
c. Desain Kompetensi Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik memiliki cakupan atau batasan yakni kompetensi, 
kompetensi akan memuat tentang keagamaan, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Kompetensi pada pembelajaran tematik terdiri dari kompetensi 
inti yang telah dijabarkan ke dalam kompetensi dasar di setiap mata 
pelajaran. Pembelajaran tematik juga memilki masing-masing mata pelajaran, 
yang telah disusun dengan adanya kompetensi dasar dengan tujuan untuk 
mencapai kompetensi inti yang telah disepakati oleh pihak sekolah. 
Kompetensi dasar dapat dibagi menjadi 4 menurut Abidin (2014:21) yaitu : 
1. Kelompok kompetensi dasar 1, dengan aspek spiritual untuk 
menjabarkan kompetensi inti 1 
2. Kelompok kompetensi dasar 2, dengan aspek sosial untuk 
menjabarkan kompetensi inti 2 
3. Kelompok kompetensi inti 3, dengan aspek pengetahuan untuk 





4. Kelompok kompetensi 4, dengan aspek keterampilan untuk 
menjabarkan kompetensi inti 4 
 Pada pembelajaran yang akan diteliti dengan tema 2 terdiri dari 4 subtema. 
Peneliti mengambil subtema 2. Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran. 
Peneliti mengambil pembelajaran 5 yang terdiri dari 3 mata pelajaran yaitu, 
Matematika, Bahasa Indonesia dan PPKn. Berikut ini kompetensi dasar dan 
indikator pada tema 2 subtema 2 pembelajaran 5 yang akan digunakan oleh 
peneliti. 
Tabel 2.1 KD dan Indikator Tema 2 Subtema 2 Pembelajaran 5 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator 
3.8  Menguraikan pesan dalam dongeng yang disajikan 
secara lisan, tulis, dan visual dengan tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.1 Menuliskan  pesan moral 
dalam cerita dongeng 
4.8 Memeragakan pesan dalam dongeng sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif 
4.8.1 Memeragakan pesan dalam 
dongeng menggunakan kosa 




Kompetensi Dasar  Indikator 
3.3  Menjelaskan makna keberagaman karakteristik 
individu di lingkungan sekitar 
3.3.1 Menyebutkan arti penting 
bersikap baik kepada sesama 
manusia sebagai wujud 
pengalaman sila pancasila 
yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila” 
4.3 Menyajikan makna keberagaman karakteristik 
individu dilingkungan sekitar 
4.3.1 Menceritakan beberapa sifat 
individu dalam kehidupan 






Kompetensi Dasar  Indikator 
3.1  Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan 
cacah 
3.1.1 Menyebutkan sifat-sifat 
pertukaran pada perkalian 
4.1 Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
penggunaan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan 
cacah 
4.1.1 Menggunakan sifat pertukaran 
pada perkalian untuk 
menyelesaikan soal 
    
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Dibawah ini penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan dengan tujuan 
agar penelitian yang akan dilakukan bisa terlaksana secara baik dan tepat waktu. 
Berikut adalah tabel penelitian yang dijadikan peneliti sebagai acuan. 
Tabel 2.2 Daftar penelitian terdahulu yang Relevan 
Peneliti & 
Tahun 















Kelas IV SD 
di Gugus V 
Buleleng 
1. Penelitian ini menyatakan 
dengan menggunakan model 
Scramble akan semakin 
menarik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar 
dengan adanya bantuan media 
video yang berisi konsep, 
prinsip dan prosesdur 
pembelajaran 
2. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian Kuasi 
Experiment dengan penelitian 
non equivalent post test only 
control grup design. Rata-rata 
hasil belajar siswa yang 
menggunaan model 
pembelajaran Scramble 
berbantu media video adalah  
22,26%. Sedangkan 
kelompok yang belajar 
dengan menggunakan model 
























































1. Penelitian menggunakan 
penelitian ydigunakan oleh 
kemmis dan Taggart yang 
terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan 
refleksi 
2. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan tindakan pra 
siklus tingkat ketuntasan 
siswa mencapai (52,41%), 
dan dilanjut siklus I tingkat 
ketuntasan meningkat 
(70,58%), kemudian pada 














siswa kelas 3 
sekolah dasar 
 











2.  Penelitian 
metta 
menggunakan 


























1. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar 
menggunakan model 
Scramble dan menggunakan 
model pembelajaran 
konvensional pada siswa 
kelas III sekolah dasar 
2. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Non 
equivalent posttest-only 
control group design. 
Penelitian ini dilakukan di 2 
sekolah yaitu SDN 8 
Banyuning dan SDN 2 
Banyuning. 
3. Diperoleh terdapat perbedaan 
hasil belajar Bahasa Indonesia 
yang signifikan antara 
kelompok model 
pembelajaran Scramble dan 
kelompok konvensional. Hasil 
belajar yang disadapat siswa 














belajar  untuk 
siswa kelas III 
Sekolah dasar 
 









bukan lagi 1 




















C. Hipotesis Penelitian 
 
Sebelum dilakukan penelitian dan pengempulan data, perlu merumuskan 
hipotesis yang merupakan kesimpulan maupun jawaban sementara terhdap 
masalah yanga akan diteliti. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis penelitian ini 
adalah : 
H0: Tidak ada pengaruh model Scramble trhadap hasil belajar pada tema 2 
subtema 2 pembelajaran 5 dikelas III SDN Candirenggo 4 Malang 
H1 : Ada pengaruh model Scramble trhadap hasil belajar pada tema 2 subtema 2 































1. SDN 4 Candirenggo Malang menggunakan 
kurikulum 2013 
2. Siswa masih kesulitan merangkai jawaban 
dalam bentuk kalimat. 
3. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan 
soal karena kurang konsentrasi dalam 
pembelajaran 
Kondisi Ideal 
1. Menggunakan kurikulum 2013 atau yang biasa 
disebut dengan pembelajaran tematik. 
2. Menggunakan model pembelajaran yang dapat 
membantu permasalahan yang dialami siswa. 
3. Hasil pembelajaran yang diperoleh dapat 
mencapai apa yang diharapkan 
Model Pembelajaran Scramble 
Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar sambil bermain kata dan juga menyelesaikan permasalahan yang ada. Sehingga dapat 
melatih pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran siswa tentang kosakata. 
Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian: Kuantitatif Eksperimen. 
2. Bentuk Pr-Experimental Desaigns (One-Group Pretest-Posttest Designs 
3. Lokasi dan subjek : SDN 4 Candirenggo Malang, Kelas III  
 
Hasil Penelitian 
Bersadarkan diatas, peneliti menentukan hipotesis “Ada atau tidak pengaruh Model 
Pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 2 
subtema 2 pembelajaran 5 kelas III SDN 4 Candirenggo Malang” 
 
Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Trianto (2007:1) adalah suatu kegiatan yang 
memeliki pola tertentu untuk pegangan pendidik dalam proses belajar mengajar. 
Jadi sekarang ini pembelajaran tematik khususnya untuk pendidik, memerlukan 
model pembelajaran yang dapat membuat siswa senang, aktif dan kreatif dalam 
proses belajar di dalam kelas. 
 
